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ABSTRAKS 1

Skripsi ini berjudul Piagam Madinah dan Tolerans, Masyarakat Beragama.
Meritkberatkan pada model hubunwn sosial kemasyaraka ketika Nabi bawal di
Madinah .

Seperti telah banyak dijelaskan oleh ahli tata Negara Islam bahwa Pia@m
Madinah adalah bentuk kesepakatan antar agama pertama yang disepakati di dunia
ini. Sebuah model toleransi antar unaI beragama altar umat Islam, kristiani dan
yahudi. Model hubungan masyarakat sepeRi ini kemudian menjadi rujUkan
masyarakat saat ini dengan konsep masyarakat madani atau juga beberapa
menyebutnya sebagai ch41 society

Fokus penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam skripsi ia adalah. 1. Apa
yang melatar belakangi Piagam Madinah? 2. Sejauh mana Piagam Madinah
mempengaruhi toleransi dalam kehidupan beragama?

jadi dalam skripsi ini menjelalkan secara le-bRI khusus malgenai substansi

munculnya Piagam Madinah, bagaimana Nabi Muhammad dapat secara adil
memimpin rakyat Madinah dengan sistem tersebut. Dan juga yang terpenting adalah
pelaksanaan kebebasan dan pluralitas yanag dilakukan oleh Nabi ketika
menggunakan piagan Madinah sebagai basis kuukunal antar baraeaTna waktu itu.
Beberapa materi tersebut menjadi penting ketika saat ini, idc untuk memunculkan
piagam Madinah kembali sebagai satu acuan legalitas Undang.Indang Nepra.
Ketika dua rumusan masalah tersebut dapat terjawab, yaitu mengenai latu t»lzlkang

dan sejauh mana Pibqm Madinah berpengaruh akan menjadi jawaban ahli tata
Negara lynn, 3hingga makna Piagam Madinah tidak akan tadistoni dalam satu
luang perdebaran politik yang tidak jelas.

Menuju perwtdudan masyarakat madani, Piagam Madinah menjadi contoh
penlillg bahwa Islan 1 telah mempunvai salII tata cara kehidupan antar unaI beragam&
jauh sebelum tercapainya konsep modern tentang pluralisme dan toleransi altar umat
beragama dibuat. Dengan mod2i tersebut, sesungguhnya umat islam punya modal
yang besar untuk nrenj,Idi garda depan kenlkunan umat beragama di Indonesia,
menjadikan islam sebagai iiclhmalcm iiI-/\ian1 ill
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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi masa kini, umat beragama dihadapkan kepada

serangkaian tantangan baru yang tidak terlalu berbeda dengan apa yang pernah

dialami sebelumnya, konflik intern dan antar agama adalah fenomena yang nyata.

Dimasa lampau umat beragama bagaikan kampung yang terisolasi dari tantangan

dunia luar.1

Agama selalu hadir dalam masyrakat manusia, oleh karena itu agama

selalu dipengaruhi oleh ruang dan waktu. Antara agama “murni” disatu pihak

dengan ruang dan waktu dipihak Iain senantiasa terjadi interaksi dan saling

pengaruh-mempengaruhi sehingga agama tampil dengan wajah t»rbeda dari

waktu ke waktu, dari tempat yang satu dengan tempat yang lainnya, sekalipun

esensi dan dasar-dasar agama tersebut tetap sama2.

Dengan demikian setiap agama membawa misi sebagai pembawa

kedamaian dan keselarasan, bukan saja antar manusia tetapi juga antar sesama

makhluk Tuhan penghuni alam semesta.3 Oleh karena itu “Satu Tuhan banyak

agama” itu merupakan fakta yang riil yang dihadapi manusia sekarang. Dengan

1 Alwi Shihab, islam Inknsij, (Bandung : Pt Kha7ana nmu-ilmu Islam, 2CX)1 ), 39
2 Djam’amluri, Agama Kita, Perspektif Sejarah Aganau8zlncl (Yogyakarta Pt Kurnia

Kalam Semesta Lah, 2000), 5.

3 Dadang Rahmad, Sosiologi agama (Bandung: PT. Rosdakaly 4 2(X)0)1 169

1
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2

demikian, kepercayaan kepada Tuhan itu bermacam-macam bentuknya yang telah

mendapat tempat yang penting dalam kepercayaan agama dan peribadatan.

Sepanjang sejarah manusia telah menunjukkan rasa ketersandaran

terhadap sesuatu yang berada diluar jangkauannya dalam kehidupan sehari-hari.

Rasa ketersandaran itu mungkin nampak dalam t»rmaaam-macam cnra, sesuai

dengan perkembangan intelektual atau kultural dari seseoarang atau suatu

kelompok. Seorang penduduk pegunungan yang tidak tahu membaca mungkin

mengusap sepotong roti dengan minyak untuk menyenangkan dewanya; semua itu

terdapat maksud yang sama yaitu t»rhubungan dengan realitas tertinggi.4

Dari bermacam-macam bentuk ibadah tersebut, yang dicari oleh manusia

adalah kebenaran mutlak. Sedangkan kebenaran Mutlak itu hanyalah satu, tidak

terbagi, tetapi dari yang satu ini memancarkan berbagai kebenaran. Yang artinya,

meskipun hakekat agama yang benar hanya satu, tetapi karena agama muncul

dalam spektrum bentuk dan bahasa maka tidak bisa dielakkan.

Kenyataan sosial yang tidak dapat dibantah bahwa bumi manusia ini

hanyalah satu, sementara penghuninya yang berbagai suku, ras, profesi, kultural

dan agama. Mengingkari pluralRas di atas sama halnya dengan mengingkari

kesadaran kognitif kita sendiri.

Pertanyaannya sekarang, mengapa t»rbagai agama yang dianut oleh

manusia senantiasa bertahan? secara sosiologis dan psikologis berbagai agama

bertahan hidup karena agama bisa memberikan pemenuhan terhadap kebutuhan

4 Harold H. Titus, Marilyn S. Smith, Rjchardt Nolan (editor), Persoalan-soalan nIsafat.
Teri.H.M. Rmjidi, (Jakarta PT. Bulan Bintar 8 ] 984), 442.
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3

suatu otoritas yang lebih tinggi, dan suatu tempat mengadu yang lebih canggh di

atas lembaga masyarakat yang telah mapan.

Wilayah realitas sejarah keberagaman manusia inilah yang menjadi

“rebuatan” para teolog untuk tidak menyebut kegiatan mjssi, zending dan dakwah

untuk mencari pengikut dan menyelamatkan orang-orang, yang kadang tanpa

memperdulikan perasaan orang yang telah menganut agama tertentu untuk

diselamatkan ulang lewat keyakinan yang dianggapnya paling &nar.5

Ramah, harmonis dan cinta kasih tersebut pernah dinikmati oleh

masyarakat Madinah ketika Nabi bermukim di sana. Toleransi, saling menghargai

dan menghormati antara sesama agama tercermin dalam Piagam Madinah.

Sebagaimana diketahui, masyarakat pendukllng Piagam Madinah adalah

masyarakat majemuk, baik ditinjau dari segi asal, keturunan budaya maupun

agama yang dianutnya.6

Menilik pengalaman sosio-historis Islam, masyarakat madani merupakar

representasi dari masyarakat Madinah yang diwariskan Nabi Muhammad> yang

oleh Robert N. Bellah sosioIog agama terkemuka (sebagaimana yang dikutip

Sukidi), disebut sebagai “masyarakat yang untuk zaman dan tempatnya sangat

modern9 bahkan terlalu modern, sehingga Nabi sendiri wafat, tidak bertahan

lama”. Timur dan umat manusia pada saat itu belum siap menopang suatu tatanan

sosial Yang modern seperti yang pernah dirintis oleh Nabi Muhammad.7 Puncak

5 Ahmad Zainal Abidin, Piagam Nabi Muhammad Saw Konstitusi Negara yang Tertulis
Pertama di Dunia, (Jakarta: Bulan Bintang 1973)> 27

6 Ibid, 29

7 Ibid, 30
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4

sejarah tersebut, ddak dapat diteruskan oleh orangorang Islam sendiri mereka

terlibat dalam persoalan-persoalan teologis dan kekuasaan. Cita4ita masYalakat

madani terhenti sejenak

B. Identifikasi Masalah

Masalah-masalah yang bisa timbul berdasarkan latar t»lakang pemikiran

di atas dapat meliputi luI-hal sebagai berikut, ketentuan-ketentuan tentang

kehidupan Nabi, pelaksanaan kekuasaan Nabi terhadap masyarakat Madani, dasar.

dan cara penentuan pemegang kewenangan dalam menyiarkan agama,

melaksanakan toleransi beragama dalam isi piagam madinah yaitu dengan cara

menghormati antara agama satu dengan agama yang lainnya terutama terhadap

hak-hak masyarakat madinah terhadap agama yang dibawah Nabi.

C. Rumusan Masalah

Untuk memprjelas ruang lingkup penulisan skripsi ini, maka perlu

adanya I»mbahasan masalah sebagai berikut:

1. Apa yang melatar belakangi Piagam Madinah?

2. Sejauh mana piagam Madinah mempengaruhi toleransi dalam kehidupan

beragama?
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5

D. Penegasan Judul

Dalam skripsi ini penulis men@mba judul “Piagam Madinah dan

Toleransi Masyarakat Beragama”, untuk lebih memperjelas serta menghindari

kesalahpahaman mengenai judul tersebut maka penulis akan mencoba

menerangkan sebagai berUut

PiaW Madinah : Suatu lnrjanjian atau undang-undang dasar yang tertulis

antara kaum muslimin (muhajidn atau anshor) dengan

kaum Yahudi.8

Sifat dan sikap menghargai.9

Berasal dari kata ama yang mendapat awalan “ber” yang

t»tatti suatu prakuran tata cara yang berhubungan antara

manusia dengan Tuhan.10

Jad1 denW demikian Yang dimaksud dengan judul skripsi tersebut adalah

suatu pmbahasan tentang Piagam Madinah Dan Tolerarui Beragama.

Toleransi

Beragama

E. Tujuan Penelitian

Sejalan denW rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai

adalah:

1' Untuk melihat lebih jaar dan lebih jelas tenang Fnrsoalan yang melatar

belakangi adanya perjurjian PiagAm MaMah.

I) re1$1 Sh) 1 9 S}5;;b& J111EZi S 1[1F1 ab a 1 1 S 11 a 1111 161bCDI Negara Dalam Politik Orde Baru 30 &uta1 Gema 1nM
IPiu.s A Pananto Dahlan BarTy, KamIS Ilmiah Populer (Yogyakarta: Arloka) 1994)) 753
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6

2. Untuk mengetahui Piagam Madinah dalam toleransi beraWa.

F. Alasan Memilih Judul

Sedap permasddran tentu mempunyai latar t»lakang yang melahirkannya

maka sama halnya dengan tulisan ini, adapun alasan memilih judul tersebut

adalah:

1. Bahwa Piagam Madinah merupakan sebuah sarana dalam bertoleransi dengan

masyarakat beragama.

2- Bahwa dengan mengetahui adanya Piagam Madinah maka akan menambah

hImnah ilmiah bagi ilmu perbandingan agama khususnya, dan dunia Islam

umulnllya.

G. Sumber-sumber Yang Digunakan

Adapun data yang diambil didalam penilitian bersumber dari dua jenis

data, Yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang

bersumber dari buku-buku yang menerangkan tentang “Piagam Madinah dal

Toleransi Beragama” khususnya data-data primer tersebut antara lain :

1. Muhammad Husaid Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, Bogor: PT. Lentera

Antar Nusantara, 1970

2. Ahmad Zainal Abidin, PIagam Nabi Muhammad : Konstitusi Negara Yang

Tertulis Pertma Di Dunia , Bu]ab Bintang9 Jakarta2 1973
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7

3. NM1 Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, Mizan,

Bandung 1997.

4. Djam’nuari, Agama Kita, Perspektif Sejarah Agama-Agama, PT. Kurnia

Kalam Semesta Lesfi, 2000

Sedangkan data-data sekunder yang mendukung pembahasan, yakni buku-

buku, selain buku-buku yang ada dalam data-data primer yarg berhubturgur

dengan penilitian ini. Data-data sekunder ini adalah :

1. H Dadang Rahmad, M. Si. Sosiologi Agama, PT. Rosda karya, Bandung.

2000.

2. K. Ali, SeJarah Islam, Tarikh pramodern> PT. Raja GTanndo Persada.1 Jakarta)

1996.

3. Badd Yatim. M. A. Sejarah Peradaban Islam, Dirman Islamiyah II. RI. Raja

Grafindo Persada, 1993

4' Ahmab Amir Azis. M. Ag. Neo Modernisme Islam Di Indonesia. PT. Rineka

Cipta. Jakart,. 1996

5. M. Tuwan. Subardi. M. Sirozidan syaripudin Basyar. Islam Humanis Islam

Dan PeYSoalan Kepemimpinan, Plurahtas, Lingkungan Hidup. Supremasi

Hukum dan masyarakat marginal, moyo segoro Agung. Jakarta. 2001

6' Ahmad Sukardja9 Piagam Madinah dan Undang-Undang Dasar 1945, Kajian

Perbandingan dasar hidup bersama dalam masyara Imt yang majemuk1

Jakarta: VIP, 1945
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H. Metode Penelitian

1. Metode pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Library research,

yakni penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan

bermacam-macam materi yang berupa buku-buku, makalah, artikel, yang ada

hubungannya dengan penelitian ini

2. Metode Pembahasan.

Untuk menguraikan suatu masalah yang dapat dikatakan / dianggap

ilmiah serta mengikuti disiplin ilmu pengetahuan, mereka penulis

menggunakan metode pembahasan sebagai berikut :

a. Metode Induktif yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk

mendapatkan ilmu pengetahrlan ilmiah bertitik tolak dari pengamatan atas

hal-hal atau masukan yang bersifat khusus, kemudian merIca kesimpulan

yang bersifat umum. 11

b. Deduktif ialah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal

masalah yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan bersifat

khusus.12

I. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya yang dilakukan analisis dan

sebagainya terhadap data-data tersebut dengan menggunakan analisis deskriptif

11 Lexy J. Moleong, M. A., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), 5

12Ibid. 58
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9

yang bersifat konfirrnatif, yakni mencoba menjelaskan dan menunjukkan dan

menjabarkan dengan lebih dalam lagi sehingga dapat lebih dipahami khususnya

untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang diungkapkan dalam penelitian

hj 13

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini akan disajikan dalam bat»bab yang

masing-masing diperinci secara sistematis, secara umum pembahasan-

pembahasan skripsi ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Bab 1 : Pada bab ini membahas tentang pendahuluan yang meliputi : Latar

Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masala,

Penegasan Judul, Tujuan Penelitian, alasan menular judul, sunber-

sumber yang digunakan, Metode penelitian, Metode analisis Data,

dan sistematika pembahasan.

Bab ini membahas tentang Piagam Madinah sebuah tinjauan

umum Yang meliputi pengertian Piagam Madinah dan isi Piagam

Madinah, kemudian diteruskan dengan konsep tentang toleransi.

Bab ini membahas tentang analisis yang meliputi toleransi

Muhammad terhadap masyarakat non muslim kemudian diteruskan

dengan hubungan antara musIinaI dul kaum yahudi.

Penutup dengan meliputi kesimpulm1 dul saran-saran

Bab II

Bab III

Bab IV

13Ibid 58
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BAB II

PIAGAM MADHVAH SEBAGAI TINJAUAN UMUM

A. Pengertian Piagam Madinah dan Isinya Piagam Madinah

Setibanya Rasul di Madinah, ia dihadapkan pada persoalan bagaimana

menata masyarakat yang majemuk pada saat itu penduduk Madinah terdiri atas,

muslim pendatang dari Mekkah (kaum muhajirin), dan muslimin Madinah (kaum

Anshor) yang terdiri atas suku Aus, dan suku khanaj, yang telah memeluk Islam

dalam tahap awal, bahkan diantaranya ada yang diam«Ram memusuhi Rosulullah.

Anggota suku Aus dan khanaj yang masih menyembah berhala, tetapi kemudian

masuk Islam, dan orang-orang Yahudi yang terbagi dalam tiga suku utama yatiu

bani Qoinua, bani Nadhir, bani Qurais serta suku-suku lainnya. 1

Belum genap dua tahun setelah hijrah, yatiu pada tahun 622 M dan tahun

sebelum Perang Badar, Rasulullah mengeluarkan piagam Madinah yang ditujukan

kepada kaum Muhajirin, Anshar, dan kaum Yahudi, piagam ini sering pula

disebut Dustur Madinah, UUD Madinah atau konstitusi Madinah.2

Piagam Madinah atau konstitusi Madinah yang merupakan inisiatif Nabi

Muhammad SAW adalah perjanjian tertulis antara kaum muslimin (Muhajirin

atau Anshar) dengan kaum Yahudi. Madinah yang terdiri dari beberapa kabilah, ia

merLpakan konstitusi tertulis pertama didunia bagi suatu negara sehingga menjadi

1 Abdul Azis Thaba, Islam dan Negara Dalam Politik Orde Baru (Jakarta: Gema Insani Press,
1996) 97

2 Ibid. 98

\O

10
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11

merupakan konstitusi tertulis pertama didunia bagi suatu negara sehingga menjadi

dokumen politik Maha penting yang menguak cakrawala baru dalam kehidupan

politik. Oleh sebab itu harus diakui sahamnya yang begitu besar bagi peradaban

3dunia

Landasan pokok dan tema-temanya yang fundamental telah ditanam dan

ditegakkan oleh Nabi Muhammad SAW. Sejak 14 abad yang lalu yang

didalamnya terkandung berbagai masalah dasar yang dibutuhkan . dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegar& misalnya masalah toleransi

yaag diyakini, tentang keamanan diri dan harta, kepentingan bersama. Namun

koastitusi / piagam Madinah ini berjalan muah pembentukannya pada tahun 1 H

(622 M( hingga robohnya kerajaan Umayyah dan tegaknya Bani Abbasiyah pada

132 H (750 M ).4

Namun lahirnya/ 8\agam Madinah itu sendiri yaitu dilahirkan di Jazirah

Arab yang sebelumnya diliputi kemusyikan, pertentangan antar suku, permusuhan

kaum Quraysy dengan umat Islam, batas yang jelas antara satu negara dengan

negara lain belum ada, dan hukum internasional belum dikenal dan pada waktu itu

semangat Muhammad SAW dan r»ngikutnya untuk menegakkan tauhid menyala-

nYala, kemusyikain harus diganti dengan ketauhitan. Hukum-hukum Tuhan perlu

ditegakkan dimuka bumi, keinginan bersatu dikalmrgan orang-orang Arab yang

telah masuk Islam tumbuh begitu kuat. Tekad Mdrammad SAW untuk

3 Thaba, Islam dan Negara .. . ., 91

X=====n==

4 Zainal Abidin Ahmad, Piagam Nabi Muhammad SAW, Konstitusi Tertuus yang Pertama di
Dunia (Jakarta: Burn Bintang, 1973), 89
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membangun tatanan hidup bersama sangat mantap dan realistis dengan mengikut

sertakan semua golongan sekalipun beda ras, keturunan, golongan dan agama

itulah merupakan motifasi dibentuknya piagam Madinah.5

Dalam berbagai tulisan para ilmuwan Muslim dan non muslim adanya

piagam Madinah itu tampaknya sudah diakui, karena W. Montgomery Watt

menyatakan bahwa “dokumen ini secara umum diakui.6

Sedangkan para pakar tentang piagam Madinah ini telah memberinya

nama yang berbeda Prof. H. A. R. Gibb memberi nama “penglmdangan Legjstatif.

Dr. Aj Wensink“ Fdanjian untuk saling membantu sedan®n Emile

Denneghem Yaitu tentang “DrafWnama konstitusi Negara Teokrasi dan lain-lain.

Tetapi M. MotgomerY Watt menyusun piagam Madinah ini dalam 10 bab

dan 47 pasal, yang didahului mukadmah) yakni bab 1> pembentukan bangsa

negara (pasal 1)9 bab 2, tentang Hak asasi manusia (pasal 2-10), bab 39 persaMn

seagama (pasal 11-15), bab 4, Wrsatuan segenap warga (pasal 16-24), bab 5 p

golongan minoritas (pasal 25-35) bab 6, tugas warga negara (pasal 36-38), bab 79

Wdlndungan negua (pasal 3941), bab 8, pimpinan negara (pasal 42J:14), bab 9,

Whtlk prdamaian (pasal 4546), sedangkan bab 10, penutup yang terdapat dalam

pasal 47.7

T e n t IIa][1 g 1 ;1:1;33\uSPuE=1:1= =PjiI=== 11rIY!!!!![ 1 ;Ya:31: :11::::5: 173:3#%bila) HyPerbm ding an
' Ibid. 35

7 Sukarja, Piagam Madinah , , . , , 45
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Teks Piagam Madinah sebagaimana dikutip oleh Muhammad Husain

H&ikal yaitu:8

f:+)1 )'Jt#81 tH!

PJ 9;!J d:t 33 )9 &„34.:„113 89311 dI J1 +:2

.,adjI 4); ) ; 4l3 =1 #i . (1& al43 b AB +4
#L; 53& #3 K; 33BLi; 449 $ '3 ) ) 333TdI

fab 03BL2; ;49 & 93; b3 ' 399/1 3; b='}ll3 9333L

\

. 1,39}1 & b,:„:3l3 93}al GU &$ {,46 );3 , 33 Si

. ;& 31 514 ) 93;3\ :3:1 Si i.A; G;; ig;;;i :s9gl SiS

31 83 34 3: 8 %11 35eg 1,SiS . =3: a$ ]; 3.:31 49b
gk ;41 :iS ' bg :L ?LiSi elsE Si 'fj! Si , 4 kb3 3;i
1;jLi ;4 S3 ')tj Lg G}: 35 3: J;it P+i 33 Sg 33 LZ:4

';:i i;'Yi3 ;41 3 399; ) al 3 =iS . /61 53: JL; 8l;
1: 8 '}, 4 39: jl 3l3 . (3( ii &b 1g ; 4l3 /81 :+ SiS . by}: LP

83: 39}= lc19 : 4l3 bB1 (L iiS

}:3 G F OIS

E3 ]

. jX! .JIS 5131 ). 81 Al # 1 ,JL!

3(q.A 3; ; ; .,x; '4; &:-33fI 3l3 . &; Q& +& & :1)

gG . #jiS dd 8;i P 311 :95$1 SiS . Al '# ) PiC!
3;z! it; B;=! '}= & :3: 33453 e18

SiS c'J;11 33 ); Si S!
3

!#33; LP4J 3; w; b$#V

8Muhammad Husain Haekal (terjemahan) Ali /\udah, SeJarah Hidup Muharnrnad (Bogor,
Litera Antar Nusa, 1978) 200-202
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. 3 k 31 &913;j 53 . 41; iQ S! i: 3493 , Zg 9:1 3yg!
31 EiS ;ggj3 GIg 1 ;1 Si / 81 ,f 35l3 jL1 3113 443,%\1 94

' 633 :: 13;$ $ y1 13: 433 _ all iJ 4; 3)i =1313i : 33
– 41 J13 41 J! ;;; 311 183 3 4 #iG;l6 ;4 . 3l;$
. &!91: 1;iIit: 3;egg 331:t: 4:jl 3i3 – ;CJG ;aJI 4L

fb!! d-94 "',bYJ fAe 9#:l! . Ln 311 (u 1:T 93; b; 8: 8iS

38 4 BiS == 51 83$ 1}i tHiSi jb ; 91 (HiS &9l3:3

S33 .f.+ b; ;3}3 gleE :gs3;3 9gal :ii;;39681 bS;:4
.93; Zg 4;$ $€Lbi 3131343 {abs3:3 /39l3

eEN biJ . (WK 4; au1 813 . 8:jk q= 01}; iTS

2G & 3449 133 – ii’JIS ;MI 9:1 – $: 94: 81 Si
Ji 2’411 ob . fP 3; Y1 4; JiiS 1 /4 , ,ili

di >JI (1M oiS . 8M a. 9.1,.nl uUS #a 9;:jl d; iTS

83: '4ll3 h:86 82'JI (IH; SiS . 4,31 94 J';i +dL;

. /W +JI iiS . 944 3;:1 ,(jC 7 83 . ,p>\
f 17 94 ol3 .49LI IJ:liLI 0991 8 8344 4&:jl oiS

diS . If;T 13 ; b33E dag 3l41 SiS . 4DI 94 yjby Ld;;
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Sedangkan menurut Zainal Abidin Ahmad merinci Piagwn Madinah

tersebut menjadi berpasal-pasal sebagaimana berikut:

#\ 9\g

– 1 \ q / c)LJ 1g);\ PMJ '& At uLa 3\ 8y1_.N yK &4 Lb»T i,4

o T \ t b 8 Jd\ (dll 1+J& eT) fh JV \ YY

F7;~ ,4' 8' pq

If DjI\ C,y fLJ bIF A\uLp gJ t.13 OH VV 116

'W '’bi aG : 8’'1$ r# ,yi vii
\

aNU! Oy = iA>\J &a\ r 6 :\

T

FJ 1#LbrtJ4Ai tbt

Y

OJlSLK fnJ,JL’ 3,JJ Cr' dj,nt41

bgt &, b..„i11j Jj/lb NOk dj&

d'16 ;aLL YJ JJNt r+Uh JJBk r+Juk Ji’+i

aDiit a 113 tJ JiAb bb
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6/1 IJ ,bJb dx+ Sub & t O\J ba)VS +_„Lr 9„,K.,1 J
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9.fLJ
Arti dari piagam di atas sebagai berikut:

1.

2.

Mereka dalam satu umat (masyarakat tunggal) ditengah-tengah manusia Yang
berbeda dari masyarakat yang lain.
Kaum Muhajirin adalah tetap dengan adat baik yang berlaku yaitu bersama-
sama membayar atau menerima diyat (uang tebusan atau tebusan darah).
Diantara sesama mereka, dan menebus tawaran mereka dengan cara
(perjanjian) yang mana jujur dan adil diantara sesama Mukmin.
Bani Auf, sesuai dengan adat yang telah disepakati, lebih dulu harus
membayar upeti atau tebusan darah bersama-sama seperti yang sudah-sudah
dan tiap bagian suku (kelompok) menebus tawarannya sendiri dengan jujur
dan adil diantaranya sesama mukmin.
Banu Saidah, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu membayar
diat diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar tebusan
tawaran dengan cara yang baik dan adil diantara mukminin.
Banu Al-Hars, sesuai dengan keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu
membayar cHat diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar
tebusan tawaran dengan cara yang baik dan adil diantara mukminin.
Banu Jus)'am, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu membayar
diat diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar tebusan
tawaran dengan cara yang baik dan adil diantara Mukminin.
Banu al-Najju, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu membayar
diat diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar tebusan
tawaran dengan cara yang baik dan adil diantara Mukminin.
Banu Amr bin Auf, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu
membayar diat diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar
tebusan tawaran dengan cara yang baik dan adil diantara Mukminin.

3

4.

5.

6.

7

8

9 Ahmad Sukardja, Piagam Madinah am Undang-utldang dasar 1945, Kajian Perbandingan
Tentang Dasar Hidup Bersama Da]am Masyarakat Yang Mejemuk (Jakart& VIP, 1995) 11-20
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9. Banu Al-Nabi, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu membaYar
dat diantara mereka (seperti) semuja dan setiap suku membaYar tebusan
tawaran dengan cara yang baik dan adil diantara Mukminin.

10. Banu Aus, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu membaYaF diat
diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membaYar tebusan tawalan
dengan cara yang baik dan adil diantara Mukminin.

11. Orang«)rang mukmin tak boleh mengabaikan orang yang menangWg beban
hidup chn uang yang berat diantara mereka, melainkan harus membantu
mereka sesuai dengan kemampuan dengan cara yang baik dalam membaYar
tebusan, tawaran atau diyat.

12. Seorang Mukmin tidak dibolehkan menggabungkan diri dengan kelompk
yang berkepercayaan lain dalam menghadapi mukmin lainnya, tanpa
persetujlran padanya.

13. Orang-orang mukmin yang takwa harus menentang orang yang diantar4
mereka mencari atau menuntut sesuatu secara zalim, jahat, melakukan
permusuhan atau kerusakan dikalangan mukminin, kekuatan mereka bersatu
dalam menentangnya, sekalipun ia anak dari salah seorang diantara mereka.

14. Seorang mukmin tidak boleh membunuh orang beriman lainnya lantaran
(membunuh) orang kafir, tidak boleh pula orang mukmin membantu orang
kafir untuk (membunuh) orang beriman.

15. Jaminan keamanan dan perlindungan Allah hanya satu yaitu melindungi yang
lemah diantara mereka, memberi perlindungan kepada orang-orang mukmin
akan mengikat diri mereka, orangorang mukmin adalah perlindungan sekutu
bagi sesama mukmin dari rintangan orang lain.

16. Jika seorang daN kalangan yahudi ikut beserta kita, maka ia memperoleh hak
untuk mendapatkan bantuan dan dukungan yang sama seperti orang mukmin
tidak menganiayah, dan tidak pula melawan atau membantu orang lain
melawan mereka

17 Perdamaian mukminin adalah satu, seorang mukmin tidak boleh membuat
perdamaian tanpa ikut serta mukmin lainnya didalam satu peperangan dijalan
Allah, kecuali atas dasar kesamaan dan keadilan diantara mereka.

18. Setiap pasukan yang berperang bersama kita harus bahu-membahu satu sama
lain

19. Orang-orang mukmin itu membalas pembunuh mukmin lainnya dalam
peperangan di jalan Allah, orang-orang beriman dan bertakwah berada pada
petunjuk yang terbaik dan lurus.

20. Orang musyrik (yasdb) dilarang melindungi harta dan jiwa orang (musyrik)
Quraysy, dan tidak boleh campur tangan melawan orang beriman.

21. Barang siapa membunuh orang-orang beriman dan cukup bukti atau
perbuatannya, harus dihukum bunuh, kecuali Wali si terbunuh rela (menerima
diat) segenap orang beriman harus bersatu dalam menghukumnya.

22. Tidak dibenarkan bagi kaum mukmin yang mengakui piagam ini, percaya
kepada Allah dan Hari Akhir, untuk membantu pembunuh dan memberi
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tempat kediaman kepada nYa, siapa Yang memberi bantuan .apu ma:Yedi.t5ap
tempat tinggal bagi kemurkaan itu akan mendapatkaq kiamat dan tidak
diterima dari padanya I»nyesaJIan dan tebusan-

23_ Apabila kamu berselisih tentang sesuatu, WnYelesaiannYa menulut
((etentrun) Allah Mn (keputusan) Muhammad SAW.

24. kaum yahudi memiknl biaya bersuna mukminin selama dalam ppranga.
25 Kaum Yahudi bani Auf adalah suku umat denW mukminin- Bad kaum

Yahudi agama mereka, dan bag kaum muslimin agama mereka, Jug.?
(kebebasa; ini berlaku) bagi sekutu-sekutu dan diri mereka sendiri, kecuali
8agj yang zalim chn jahat. Hal demikian akan merusak diri dan keluarganYa.

26. Kaum Yahudi Banu Najjar dil»rlakukan sama seFrti Banu Auf
27. Kaum Yahudi Banu Hars diperlakukan sama seNKI Yahudi Banu Auf
28. Kaum Yahudi Banu Sa’idah diFrlakukan sama seWrti Yahudi Banu Auf
29. Kaum Yahudi Banu Jusyam diperlakukan sama seNdi Yahudi Banu Auf
30. Kaum Yahudi Banu Aus diperlakukan sama ser»rti Yahudi Banu Auf
31. Kaum Yahudi Banu sa’labah diperlakukan sama sel»rti Yahudi Banu Auf9

kecuali orang zalim atau khianat, hukumannya hanya menimpa diri dan
keluarganya.

32 Suku JaBlah dari Salaban (diperlakukan) sama seperti mereka (Banu
Tsa’labah)

33 Banu Syuthaybah (diperlakukan) sama seperti Yahudi Banu Auf,
sesungguhnya kebaikan (kesetiaan) itu lain dari kejahatan (khianat).

34. Sekutu-sekutu Tsa’labah (diperlakukan) sama seperti mereka (Banu
Tsa’labah).

35. Kerabat Yahudi (diluar kota Madinah) sama seperti mereka (Yahudi).
36. Tidak seorang pun dibenarkan ke luar (untuk perang), kecuali seizjn

Muhammad SAW. Ia tidak boleh dihalangi (menuntut pembalasan) luka (yang
dibuat orang lian) siapa berbuat jahat (membunuh), maka balasan kejahatan
itu akan menimpa diri dan keluarganya, kecuali ia teraniayah, sesungguhnya
Allah sangat membenarkan (ketentuan) ini.

37. Bagi kaum Yahudi ada kewajiban biaya, dan bagi kaum muslimin ada
kewajiban biaya, mereka (Yahudi dan muslimin) bantu-membantu dalam
menghadapi musuh warga. Piagam ini mereka saling memberi saran dan
nasehat, memenuhi janji lawan dari khianat, seorang tidak menanggung
hukuman akibat (kesalahan), sekutunya pembelaan diberikan kepada pihak
yang teraniayah.

38. Kaum Yahudi memikul biaya bersama mukminin selama dalam peperangan.
39. Sesungguhnya yasrib itu tanahnya “haram” (suci) bagi warga piagam ini.
40. Orang yang mendapat jaminan (diperlakukan) seperti diri penjamin, sepanjang

tidak bertindak merugikan dan tidak khianat.
41. Tidak boleh jaminan dibednakan, kecuali seizin ahlinya.
42. Bila terjadi suatu peristiwa atau perselisihan diantara pendukung piagam ini,

yang dikhawatirkan menimbulkan bahaya, diserahkan penyelesaiannya
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menurut ketentuan Allah dan keputusan Muhammad SAW, sesungguhnya
Allah paling memilihara dan mememdam baik isi piagam ini.

43. Sungguh tidak ada jaminan perlindungan bagi Quraysy maka dan juga bagi
pendukung mereka.

M. Mereka (pendukung piagam) bahu-In. :mbahu dalam fnenghadapi penyerang
xota yasrib.

45. Orangorang mukmin wajib menyamb-rt dan menerima ajakan berdamai dari
siapa pun dengan menandatangani aga'na kewajiban tiap orang adalah saham
untuk pihaknya sendiri, demi kepentinlan dirinya sendiri.

46. Orang-orang Yahudi Bani Auf, baik dari mereka sendiri maupun sekutu-
sekutu mereka, sama kedudukannya dan kewajibannya dengan orang-orang
yang terlibat dan menyetujui isi perjanjian ini dan mereka dihormati
sepenuhnya didalam perjanjian tersebut oleh yang bersangkutan didalamnya.

47. Sesungguhnya piagam ini tidak membela orang-orang yang zalim dan khianat,
orang yang keluar (berpergian) aman, dan orang berada di Madinah aman,

kecuali orang yang zalim dan khianat. Allah adalah penjamin orang yang
berbuat baik dan takwa, Muhammad Rasulullah SAW. IO

Berdasarkan Piagam ini, perseku'll iin lama antara orang Yahudi dan

kabilah Arab Yang sudah masuk Islam dipandang tidak terlalu lagi, sehingga

kesalahan golongan Yahudi tidak lagi ditanggung oleh serutu lama mereka dari

kabila Yang sudah masuk Islam, akan tetapi pada mulanya yang menandatangaIi

WI:janjian ini hanya para pemimpin kIan kecil yahudi.

Menurut Husain Mu’nis, mereka tampaknya menerima perjanjian tersebut

untuk alasan NInik namun golongan besar yahudi, setelah melihat kekuatan Nabi

SAWI terus bertambah, tidak mempunyai pilihan kecuali harus menerima. Oleh

karena itu9 pada akhirnya golongan besar yahudi seperti Bani Qoinuqa, Bani

Nadir dan Bani Quraizah, ikut menandatangani perjanjian tersebut. Namun

demikian> karena Frsetujuan yang mereka berikan tidak semuanya dilandaskan

10 Ibid, 47-57

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

pada kebersamaan sebagai penduduk Madinah, dalam perkembangan selanjutnya

banyak daH mereka yang melanggar perjanjian tersebut, misalnya, beberapa

kelompok yahudi, baik secara terang-terangan maupun tersembunyi, bersekutu

dengan beberapa musuh muslim. 11

Namun pada bagian ketiga dari perjanjian Hudaibiyah (6 H / 628 M) yaitu

Wrjanjian tentang “gencatan senjata” antara kaum muslimin Madinah dan

Quraisy maka. Ketika itu terjadi gelombang besar migrasi ke Madinah, dan disana

ada diantara orang-orang yang pindah menuntut hak-hak ketetanggan, guna

memenuhi tuntutan mereka, mereka bagian ketiga dari piagam Madinah iIi ditulis

sebagai besar isinYa - merupakan pengulangan atau penjelasan lebih lanjut

mengena1 pasal-pasal Yang terdapat pada bagian pertama dan kedua, diantaranya

dlsebutkan bahwa Madinah adalah sebuah kota suci, tidak diperkenankan perang

dan NltumW:han darah di dalamnya setelah itu disebutkan pula bahwa tidak

boleh memusuhi tetangga, dan semua perselisihan dikembalikan kepada Nabi

SAW' Diakhir badan ini disebutkan juga kewajiban menjaga keamanan kota dari

serangan musuh. 12

1: Ensiklopedia Tennatts Dunia Islam (Jakarta, PT. Ikhtiar Baru Vm Hoeve, 2002) 122

'' Afzatur Rohman, Muhammad Sebagai Pemimpin Militer) (Jd<art& Firdaus, 1990) 125
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IJ. 'l-oleransi Beragama Dalam Piagam MadInah

Toleransi dalam bahasa inggris adalah tolerance artinya: lapang dada,

sabar, tahan terhadap dan dapat menerima. Misalnya, dalam ungkapan He shows

great tolerance. He is tolerance of they have done (dia menerima apa yang telah

mereka lakukan).13

Tasanuh atau toleransi dalam pengertian umum adalah suatu sikap aldaak

terpuji dalam pergaulan dimana rasa saling menghargai antara sesama manusia

dalam batas-batas yang telah digariskan Islam.

Tasamuh atau toleransi dalam komunikasi manusia dibagi menjadi dua :

1. Toleransi antara sesama muslim seperti: saling tolong menolong, saling harga

mneghargai, saling sayang menyayangi, menjauhkan saling curiga

rnencurlgal.

2. Toleransi terhadap non muslim. Saling menghargai hak-hak mereka selaku

manusia dan selaku sesama anggota masyarakat dalam suatu negara.

Islam memandang perbedaan keyakinan itu sunnatullah (bukum Allah)

yaitu jika Allah menghendaki bisa saja menjadi umat yang satu.berarti keragaman

didalam keyakinan merupakan petunjuk bagi kita untuk diuji kebenaran dan

kebaikannya.

,3- d~t=\\ '$ k+ r+li /91 0 CP CPS dJ 'b ;3

(qq: ,F; 3 8Jy) CP# \) 4
Jhon A, Echos dan Hasan Sadely, Kamus Inggris-Indonesia, Gramedia Pustaka Utama,

13

1996. hal. 596,
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“Jikatau Tu} tarImu menghendaki, tentulah beriman semua dimuka bumi
seluruhnya. Maka apakah engkau memaksa manusia supaya mereka menjadi
orang-orang mukmin semuanya. ” (QS. Yunus : 99).

Ayat diatas telah mengisyratkan bahwa manusia diberi kebebasan percaya

atau tidak. Kaum Yunus tadinya enggan beriman, kasih sayang-Nyalah yang

mengantar Allah swt. Memperingatkan dan mengancam mereka. KaumYunus

yang tadinya membangkang atas kehendak mereka sendiri, kini atas kehendak

sentliHpun mereka sadar dan beriman, sehingga Allah memberi kebebasan kepada

murusia. Tapi jangan duga bahwa kebebasan itu bersumber dari kekuatmr

malusla.

Inti terdalam dari keberagaman seseorang berada pada sikap batin yang

secara politis sosiologis, kita memang sering melihat fenomena pemaksaan atau

penbujukan kepada seseorang untuk memeluk agana tertentu.

Tetapi sesungguhnya, keberagaman yang demikian itu bukanlah

keberagaman yang sejati. Dan karena tidak sejati maka tidak akar tdrur lan%

tiddc mendatangkan ketentraman dan peningkatan spiritual melainkan

mcnclatangkan kegundahan dan kepwa-purmn.

Ajaran Islam sendiri membenarkan dalam perbedaan, seperti Allah

berfirman dalam surah Hud ayat 1 18-119:

V 1( 1 \ A)aIIS 6)It} YJ 8bIJ bI U~LJI A- 31lJ ,LJ }JJ

\ .tI .i . J 1 . _ 't:\1_Rr , 1 , ir _ ; . : 1_. 61111 _ 41
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“Sekiranya Tu}tanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang
satu, tetqpi mereka senantiasa berselisih kecuali orang-orang yang dirahmat oleh
Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. Telah sempurna kalimat
Tuhanmu, sesungguhnya aku akan memenuhi neraka jahanam dengan jin dan
manusia semuanya” (QS. Al-Hud: 118-119).

Jargan duga, bahwa kedurhakaan manusia, termasuk mereka yang

dibinasakan dan disebutkan ayat yang lalu itu merugikan Allah, atau mengurangi

kekuasaan-Nya. Sama sekali tidak ! untuk menegaskan hal tersebut, ayat ini

meneruskan penjelasannya dengan menyatakan dan sekiranya Tuhanmu, wahai

Muhammad, yang selama ini selalu berbuat baik dan membimbingmu

menghendaki, tentu dia menjadikan seluruh umat manusia yang satu yakni

menganut satu agama saja dan tunduk dengan sendirinya agama kepada Allah

swt. Seperti halnya para malaikat, tetapi Allah tidak menghendaki yang demikian,

sehingga jenis manusia tidak menjadi umat yang satu. Allah memberi mereka

kcbcbman memilah dan memilih sehingga mereka bersenantiasa berselisih

pendapat, meskipun menyangkut persoalan-persoalan pokok agama yang

mestinya tidak diperselisihkan. Mereka berselisih menurut kecenderungan, cara

bcr€k}r dan hawa nafsu masing-masing, serta bersikeras dengan pendapatnya,

kecuali yakni tetapi orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu tidak

berselisih dalam prinsip-prinsip ajaran agama dan tetap mempertahankan

kesucian fitrah mereka sehingga mereka percaya kepada Allah,dan kenjscayaan

hari kemudian dan per juga kepada para rosul-Nya, dan ajaran agama yang

mereka sampaikan. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka telah sempurna
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ka}imat Tuhanmu yakni keputusan-Nya telah ditetapkan, yaitu : aku bersumpah

sesungguhnya aku akan memenuhi neraka Jahanam dengan Jin dan manusia yang

durhaka semuanya. Karena itu, sekali lagi jangan duga kedurhakaan mereka

mengurangi kekuasaan-Nya Tidak ada yang terjadi dialam raya kecuali atas izin-

Nya jua

Allah tidak menghendaki menjadikan manusia semua sejak ddrulu IHngga

kini satu umat saja,yakni satu pendapat, satu kecenderungan, bahkan satu agama

dalam satu prinsip dan rinciannya. Kanta jika Allah swt, menghendaki yang

demikian. Dia tidak akan memberi manusia kebebasan memilah dan memuat

termasuk kebebasan memilih agama dan kepercayaar.

Memang perselisihan dan perbedaan yarg terjadi pada masyarakat

manusia dapat menimbulkan kelemahan serta ketegangan antar mereka , tetapi

dalam kehidupan ini ada »mbedaan yang tidak dapat dihindari, yaitu ciri dan

tabiat manusia yang pada giliranya merdmbulkan perbedmn-perbedaan dalam

banYak hal. Belum lagi perbedaan lingkungan dan perkembangan ilmu yang juga

rncmperluaskan perbedaan mereka. Ini semua merupakan kehendak Allah swt9

dan itu diperlukan oleh manusia bukan saja sebagai mahluk social, tetapi juga

sebagai hamba Allah yang harus mengabdi kepada-Nya dan menjadi khalifa

dibumi. Antara lain menggaris bawahi:

!,- L@ 1, 6 '>'&! !L+ 11,\ obJ3 o+ 6) 1, 6 ..he! \;, bJJ

( FT ; J/JII iiy)
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''Kami telah meninggikan sebagaian mereka atas sebagaian yang lain beberapa
derajat, agar sebagaian mereka dapat mempergunakan sebagaian yang lain”
(QS. Az-ZuktlruI: 32).

Kalau Allah SWT. Berkehendak menjadikan semua manusia sama, tanpa

pcrbc ciaan, maka Dia menciptakan manusia seperti binatng tidak dapat berkreasi

dan melakukan pengembangan, baik terhadap dirinya apalagi lingkungannya, tapi

ini tidak dikehendaki oleh Allah swt, karena dia menugaskan manusia menjadi

khalifah. Dengan perbedaan itu manusia dapat berlomba-lomba dalam kebajikur,

dan dengan demikian akan terjadi kreatifitas dan peningkatan kualitas. Kuena

hanYa dengan perbedaan dan perlombaan yang sehat, kedua hal itu akan tercapai

an&113 lain untuk itu manusia dianugrahi-Nya kebebasan bertindak, menular dar

memilah.

Allah menganu©ahkan manusia akal pikiran, potensi baik dan buruk, dan

dalam saat Yang sama mengutus para nabi dan rosul, menurunkan kitab suci,

untuk menwkuhkan fitrah kesucian yang melengkapi jiwa murusi% dengan

11 atapan kiranYa manusia dalam hal-hal prinsip tentang ajaran agama tidak perlu

berselisih. Tapi ternyata sebagaian manusia menggunakan potensi-potensinya itu

untuk berselisih pula dalam prinsip-prinsip pokok agama.

Maka dengan keberagaman itu memberikan kesempatan kepaia inailusia

untuk menWji keimanan yang dipilihnya. Kemerdekaan didalam keyakhan

dalam ajaran Islam menjadi prinsip seperti yang tertera di surah al-Baqarah ayat

256
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( Y'1 : ;,Q1 ;Jr ) uJI Cr' Lb/11

“Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam, sesungguhnya telah jelas
jalan yang benar dan jalan yang sesat ” (QS. Al-Baqarah: 256) .

Pemahaman ajaran demikian ini membuat penganutnya tidak memaksa

keyakinannya kepada orang lain, Membiarkan orang dengan keyakinannya tanpa

merasa beban dan hal ini memberikan pesan yang toleran kepada orang lain.

Sehingga apa yang diungkapkan DR. Alwi Shihtb dalam Islam Inklusif

“sepanjang sejarah, kawan maupun lawan mengakui keunggulan tingkat toleransi

ummat Islam terhad ip agama lain”.14

Perbedaan pendapat dalam segala aspek kehidupan merupakan fenomena

yang telah lahirdan akan berkelanjutan bagi kehidupan. Dan hal ini juga dapat

menjadi rahmat apabila masing-masing saling menghormati keyakinan dan dapat

saling memberikan yang terbaik pada kehidupan. Seperti mengajar buta aksara

dari agama non-muslim yang diminta oleh Nabi untuk mengajar orang-orang

yang belum pandai membaca. Namun, dalam hal keyakinan mereka dibiarkan

tetap seperti yang tertera pada surah al-Kafirun ayat 6:

1; &!aJI 8 , 1/! V

( 3 : dj>a' ;Jr ) C,19 JJ {k9 61
Bagimu agama kamu, bagiku agamaku ” ( Q.S. Al-Kafirun: 6 )

Konsep toleransi beragama dalam pasal Fiagam Madinah adalah:

pembentukan umat, hak asasi manusia, persatuan seagama, persatuan segenap

11

Alwi Shihab Islam Inklusif, (Bandung. Mizan, 1 997) hal 129
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Tr=rg 3 negra, golongan minoritas. Pembentukan umat yang tertera dalam pasal 1

yaItu:

JUI 0 J 9 &4 8bIJ Let

“Sesumggphnya mereka adalah satu bangsa-negara (ummat) bebas dari
(pengaruh dan kekuasaan manusia lainn}’a) ’' .

Sedangkan konsep yang kedua adalah hak i'.sasi manusia juga tertera

da}am pasal piagam madinah yaitu pasal 2-10 yang berrunyi:

rAJIVLkP\JqXi IIAt J': J 9 1:\JJ> 1 6 \\

ab}11 dy LEt j J JJdL! f4,3LF JJ 4

Kaum muhajirin dan quraisy tetap mempunyai hak asli (former condition)
mereka, yaitu saling tanggung menanggung membayar dan menerima uang
tebusan darah (diya) diantara mereka (karena suatu pembunuhan) , dengan
cara )'any baik dan adil diantara orang-orang beriman .

W

Uni &itb , Fi JiN 1 p«13L*, 1. 6=-:J„L’ Ji’pi

CP)11 b- asli Ji,Zbbl,

=u;Ia ' Aw.f (dari Yastrib) tetap mempunyai hak asli mereka, {cinggung
menanggt.ng uang tebusan darah. Dan setiap keluarga dari mereka membayar
bersama akan uang tebusan dengan baik dan adil diantara orang-orang

;;;C1;;
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4

d M; f+b hiLL / J dJI 1 f{13U4

cviL\\HIr+ J

1. 6=-2,>, ,L' ia’L'„ Pi

b „'J\ J JJAbL#,b

Dc:itu Sa’ida}2 (dari Yastrib) tetap atas hak asli mereka tanggung menanggung
uang tebusan mereka. Dan setiap keluarga dari mereka membayar bersama atas
uang tebusan dengan baik dan adil diantara orang-orang beriman.

0

MLb JfJJJY\(JhT HD 0,L;L*=1

(DJI! CH

fWJul' b+\#i

Ld\) JJ,ZLIL#b

8,Inul 11 arts (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli mereka, saling
tanggung menanggung untuk membayar uang tebusan darah (diya) diantara
mereka. Setiap keluarga (thaifah) dapat membayar uang tebusan secara baik dan
adil dikatangan orang-orang beriman.

\

Un; f4D &itb JfJJJN\ f{13LLa dJlilhQ

CPjl\ Ce

++i\> F '-’# J

L? .HIStJ cJJJZLIL#Ls

Batu Jusa tn (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli mere}w1 saling
tanggung menanggung untuk membayar uang tebusan darah (diyat) diantara
mereka. Setiap keluarga (tha Kah) dapat membayar uang tebusan secara baik dan
adil dikalangan orang-orang beriman.
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V

618 f# afCb JfJJJVt f4Bh 8,Lil,==

CN

CH

CH

fWJUbjLaJ tYe)

(WJLI L ....4.11 J JJ#tIGL/

Banu Najjw (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli mereka, saling
tanggung menanggwtg untuk membayar uang tebusan darah (dtyat) diantara
mereka. Setiap keluarga (thatfah) dapat membayar uang tebusan secara baik dan
adit dikalangan orang-orang beriman.

A

r# &itb A JiN\ r4UL*’ aJUt-: rW Jul' .3/ &!i# Bi

.CPjl\ LBS) JJ,,Ibl4,jb dxb

Banu Amin Bin ' Auf (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli
mereka, saling tanggung menanggung untuk membayar uang tebusan darah
(diya) diantara mereka. Setiap keh+arga (thaifah) dapat membayar uang tebusan
secara baik dan adil dikalangan orang-orang beriman

q

dia rW &itb JfjJJVq f#IgU OJBk=, W Jul' cJIJ4 j

cp 311 hJtj Jj,ab t4;b

Banu en Nabiet (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli merek(x
saling tanggung menanggung untuk membayar uang tebusan darah (diyat)
diantara mereka. Setiap keluarga (thaibh) dapat membayar uang tebusan secara
baik dan adil dikalangan orang-orang beriman.
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1+

616 f4D MiLL JfJJJYt. f«13Lno aJI3LQ fnlul’ ,/Jl\ # J

CPjlt CN b.„itIJ JJ# LIL#LP

Banu’1 Aws (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli mereka, saling
tanggpng menanggImg untuk membayar uang tebusan darah (diyat) diantara
mereka. Setiap keluarga (thai#h) dapat membayar uang tebusan secara baik dan
adil dikalangan orang-orang beriman.

Disini kita tidak lagi mempermasalahkan ras, agama,golongan sehinggq

toleransi dapat terwujud dengan baik bahkan piagam madinahpun disepakati baik

dari golongan muslim atau non muslim sebagai undang-undang dikota madinah.

Karena tidak ada lagi pembedaan hak asasi manusia.

Konsep ketiga tentang toleransi beragama dalam piagam madinah adalah

persatuan agama yang tertera dalam pasal 11 dan 16 :

Jisjl 91 JJ JJJZb oA t+J& bf jiS CpiLI d\i

Sesungguhnya orang-orang yang berimar tidak akan metailaikan tanggung
jawabnya untuk memberi sumbangan bagi orang yang berhutang karena
membayar uang tebusan darah dengan secara baik dan ada dikalangan orang-
orang beriman.

.r+’xt-”Vi CvJllbJ& 8yN ti/'JI 'J 8l3 '# /L;+ cr 4 bi

Segenap orang-orang beriman yang bertaqwa harus menentang setiap orang
yang berbuat kesalahan, melanggar ketertiban, penipuan, permusuhan atau
pengacauan dikalangan masyarakat orang-orang yang beriman. Kebutatan
persatuan mereka terhadap orang-orang yang bersalah merupakn tangan yang
satu walaupun terhadap anak-anak mereka sendiri.
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Persatuan agalna adalah sumber dari kemajuan dan ketentramana negara

ketika agama tidak lagi bisa dipersatukan lnaka negara bias-bls:1 menjadi

!rcl'llllnl)alla11 dal'ait. toleransi (jjgjlli sallgal dit)tltutlkalt itil IEna tanpa toleransi

maka untuk menrpersatukan agama pun nunit toleransi nenrpturyai senjata yaitu

dialog atau dibicarakan bersama tanpa itu semua maka toierlnsi tidak akan ada.

Salah satu cara bagaian dari toleransi adalah mengajak berdialog untuk

menghilangkan kcfanalikan, mengurangi keterbatasan diIII cara pandang yang

sempit hingga penganut ajaran perlu diajak memperluas cara pandang antara

berbagai agama dibahas lebih jauh. Antara orang yang berbeda keyakinan perlu

didialogkan hingga menemukan titik temu dan titik rawan. Biasanya kepicikan

dan keiicii<an tidak mengangkat martabat penganutnya, Penganut yang

berI-naltabat tidak !-ncial<tIka 11 ira-illaI yang ici’pt lji karcll?! i'}crtelrlangan dengan

ajaranya. Oleh sebab itu, toleran yang digambarkan oleh ajaran Islam merupakan

metode keunggulan dari ajaran Islam itu sendi–i

Mendiaiogkall hal-hal yang diatas nxrupakan problem umat manusia

Pcrltl dicari so-ttlsin yu. Apabila kita dapat rnencmukan titik temu maka kita juga

berusaha menemukan titik rawan.15

Konsep toleransi yang selanjutnya adalah persatuan segenap warga negara

itu juga tertera dalam 1)ia}{anI Madinah pada pasal 16, 18, 22 yank isinya sebagai

berikut :

15 Jialjalli HelM, dkk. A/eaxh F3{liotuit . (Jai<2114 Prellada Medi,\ 1003 ) hai 153
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.F#F#b~gJ 3’#> 3Y*JIJ#J\ d 0\3 ># /L4 OP 419

BaII\vd seslulg„qullnyd kaLUll hdllg.sd vdlllldi )?dng .\elia kepada (negara) ki lcl,

berhak mendapat bantuan dan perlindungan. tIdak boleh dtkrrrangi haknya dan
tidak boleh di asingkan dari pergaulan umum .

Islam tidak lagi memandang baik itu orangnya yahudi ataupun ansIlor

ketika orang itu setia kepada negara dan tidak berkhianat maka orang itu

seharusnya mendapat perlindu!!gan dan mendapat ba !tuan dan haknya tetap

masih ada sebagai warga negara yang baik tidak boleh ,edikitpun dikurangi dan

kita tidak boleh membeci mereka karena mereka adalah orang-orang yang setia

kepada negara walaupun kita beda keyakinan atau agama apalagi kalau kita

menguci Ikan dari pergaulan umum.

Sudah jelas bahwa dalanl pasaI Piagam Madinah kita tidak boleh

membedahkan ras, agama, ataupun golongan tapi kita telah dajarkur giInara

sekIranya untuk mempersatukan warga negara sehingga kita bisa menciptakan

negara yang ma}anu dal damai

Tapi ketika talltan EUn i 111 InItlleni y?til 11 penyerang ataupun nlusuh dalam

selimut yang ingin mencoba untuk memperpara-pondalian pefsatuan kita maka

kaa akan lebih hati-hati dan lebih jeli supaya persatuan warga negara fidA ada

i381 yang bisa !nenceraikannya maka tidak ada lagi Iuang bagi penyerang apalagi

bagI pengklu'anat bangsa, Seperti apa yang tertera dalam pusat 18 yang membahas

ic 11111118 sebuall provokator yang tidak lagi suka batrwa negara tuaku lur dan indu,
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UkA vh LAt O}aZ jB Jg O\J

Setiap penyerang yang (htakrtkan terhadap kUa, merupakan tantangan terhadap
semuanya, yang harus memperkuat persatuan antara segenap golongan.

31/1\ rp IJ &b 1.,iJ ah,+,,a 31 ,XBJU Ji yj1 );V 43+J

bWt fj: ', „hij 331 tJ 4F Jb ' tj ljS DrA C,' d* j qj}VJUJ4r+

- JD\tj JV Ub 9NJ

Tidak dibenarkan bagi seliap tlmn}'. yang mengakui pill\',am ini dan percaya
kepada Tuhan dan hari yang akhir, akan membantu orang-orang yang salah, dan
memberi tempat kediaman baginya. Siapa yang memberi banttlan atau memberi
tempat tinggal bagi pengkhianat-pengkhianat negara utarI orang-Qrang yang
salah akan mendapat kutukan dan kemurkaan Tuhan dihari kiamat nanti, dan
tidak diterima segala pengakucm clan pen}}aksiaan}}ct

Kalau lnenrang orang itu percaya dengan isi Piagam Madinah dan mereka

percaya akan adanya Tuhan dan hari akhir maka orang itu tidak akan memberi

ruang kepada pengkhianat-pengkhianat negara karena ketika orang itu memberi

ruang atau tempat tinggal bagi pengkhianat-pengkhianat negara maka Tuhan tidak

altaII Incncrlrna segala }rcllgakuar da11 pcnyalisi aaIIya.

Konsep toleransi dalam pasal piagam madinah yang terakhir adalah

golongan minoritas yang juga tertera dalam pasal 25,35 dan 37 yang berbunvi :

n e484 \ru- 11 rd)3#IJ :P311 y 3++\

3\ a
\U/

;J}' a'}#
,14 Jb\) J_,,'iJ'g \ le;q fJ 71\ 1, 8 _X\J
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Kaum yahudi dari suku bani 'Awf adalah satu bwrgsa negara (ummah) dengan
warga yang beriman. Kaum yah%di bebas memeluk agama mereka. sebagai kaum
muslimin bebas memeluk agama . mereka, kebebasan ini berlaku juga bagI
pengikut-pengikut atau sekutz-sekutu mereka,dan diri mereka sendiri. Kecuali
kalau ada yang mengacau dan berbuat kejahatm ymE meniwIPOh diri orang
yang bersangkraan dan keluarganya.

Dalam pasal diatas kita telah diberi kebebasan bahkan tingkatan

keyakinan pun kita bebas mjmilah dan mimjlib tidak ada lagi paksaan masalah

keyakinan karena keyakinan tidak akan bias dipaksakan. Sehingga tunmlah

sebuah pasal yang tidak ada lagi pembedaan. Kalau memang para pegawai-

pegawai dan pembela-pembela kaum yahudi maka akan perlakukan haknya sama

dengan kaum yahudi. Karena kaum yahudi dan muslimin sama-sama memikul

biaya new jadi baik yahudi ataupun muslimin boleh menentang setiap ada

musuh yang coba untuk memerangi negara.

F 6 ,.dK=J# 8Lb O\J

Segala pegawai-pegawai dan pembela-pembela kaum yahudi, diperlakukan sama
seperti kaum yahudi.

"-’)\=- y\>/'3\ rey ati rW AJIA r@'Jd\J' oli

43 IJ ftNI JAS!) aaJ'n 11\J p!! fk JIJ ai,H'n 1\ ,b )\

.rAj#JS o qi d44 3/1

Kaum Yahudi memikul biaya negara sebagai halnya kaunl muslimin memikul
biaYa negara. diantara segenap warga negara (yahudi dan muslimin) terjalin
pembelaan untuk menentang setiap mus1Ih negara yang memerangi setiap
peserta dari piagam ini, diantara mereka harus terdapat saling nasehat
menasehati dem berbuat kebajikan dan menjahui segala dc-)sa. Seorang warga
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negara tidaklah dianggap salah, karena kesalahan yang dibuat oleh sahabat atau
sekutunya Pertolongan. pembelaan dan bantuan harus diberikan kepada orang
atau golongan yang femnia.yah.

Dalam pasal 37 ada empat pokok pembahasanya :

1. Warga negara wajib menanggung biaya baik itu yahudi atau muslimin selama

ada peperangan.

2. Warga negara (yahudi atau muslimin) wajib menentang musuh negara

3. War@ negara (yahudi atau muslimin) harus saling menghormati dan saling

menasehati tidak boleh saling membenci

4. Pertolongan, pembelaan serta bantuan diberikan kepada kaum yang tertindas

Jadi semua toleransi akan bisa terlaksanakar kdau memang dialog tIdak

laa ditinggalkan kuena sumber dari kesatuar agama dan kesatuan ummah adaldr

diselesaikan secara musyawarah
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BAB III

ANALISA

A. Toleransi Muhammad Terhadap Masyarakat Non Muslim

Dalam bab ini akan di bahas kebijakan-kebijakan Nabi yang terdapat

dalam naskah shahifat itu mencarikan fakta-fakta historis yang tertuang dalam

sebuah naskah akan tetapi dipraktikkan oleh Nabi dengan kebijakan dan tindakan

sebagai kepala negara

Negara Madinah yang terdiri dari berbagai golongan, yaitu Muslim,

Yahudi, Nasrani dan sebagainya dan mereka telah terjerumus kedalam

pertentangan, konflik dan kekacauan, namun setelah Nabi hijrah dan Nabi

mengetahui bahwa masyarakat seperti itu tidak akan dapat melanjutkan

kehidupan bersama dalam wilayah tertentu. Tindakan Nabi ini menunjukkan

bahwa persamaan yang ditetapkan dalam shahifat itu benar-benar praktikkan oleh

Nabi dalam kehidupan sosial masyarakat Madinah. Selain itu Nabi tidak segan-

segannya menerima pendapat dan saran-saran dari kalangan manapun asalkan

untuk kemaslahatan bersama. Piagam Madinah sebagai undang-undang

mengakuinya sebagai hak setiap individu atau salah satu dari hak kebebasan

personal artinya pasal-pasal tersebut memberikan hak kebebasan kepada

penduduk Madinah tanpa terkecuali untuk mengutarakan pendapatnya.

Dalam catatan sejarah dapat di temukan bukti-bukti yang menunjukkan

bahwa memberikan kebebasan kepada para sahabatnya untuk berbicara dan

43
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#

mengemukakan pendapat mereka Tapi karena mayoritas sahabat berpendapat

lebih baik keluar dari kota Nabi mengikuti pendapat mayoritas itu. Tampak sekali

Nabi begitu terbuka menerima pendapat para sahabatnya fakta-fakta historis itu

bisa di jadikan indikasi bahwa Nabi mengukur adanya kebebasan berpendapat

dan sangat menghargai nilai-nilai kebebasan berpendapat dan sangat menghargai

ailai-nilai kebebasan itu sebagai suatu yang bermanfaat. Tetapi buat kaum non

Muslim, Yahudi dan Nasrani, Nabi tidak memperbolehku1 perbedamr pendapat

salama masalah akidah dan syari’at yang sudah jelas ketepatarinya. Sedangkan

warga Madinah yang non Muslim boleh berbeda pendapat baik dalam masalah

agama dan keyakinan maupun masalah kemasyarakatan.

Dalam masalah agama dan keyakinan, piagam Madinah dengan jelas

menetapkan bahwa golongan non Muslim di berikan kebebasan tmtuk melakukan

ajaran agamanya masing-masing, ketetapan itu tertuang dalam pasal 25 :

f+J\y raJ dJ"_IIJ 'fe' 'Ali dIujI\ C' bi Li/ 61 'jg: ,3IJ

4.11.! JAIJ uJ Y 1 diJl N 49 f IJT (JhT &, y! r 6 .,JiJ

“Golongan Yahudi tetap berpegang pada agamanya dan orang-orang

mu’min tetap berpegang pada agama mereka puia'”

1 Zainal Abidin Ahmad, PIagam Nabi Muhammad S.AW. Konstitusi Negara tertulis yang pertama di
Duni4 Hal 26
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Dalam Piagam Madinah Nabi menetapkan prinsip hukum untuk semua

warga Madinah:

QI.4 , 1,4 JIJ JTJ )Q /13\ Jl ,3/ 09 c, L; J da qb fb\ Lw 4\J
\

fbJ qb /bl

“Apabila kamu berselisih, penyelesainnya menurut (ketentuan) Allah azza

lra jaHa dan (keputusan) Muhammad Saw” (pasal 23).

JP , JL} JIg JL;,d,3\ Ji &a> 34 ti»n,,,411 oh JAt 3: /:\\< 1 J 4lIJ
\\

At 0 IJ fLa ) dD /b\ ub lb\ JJ...' J 13 JIJ J+J y' '3 t 31 ' 5/

o JiJ ii=>L.,41\ o b 0 b JaTi ub

“Bila teljadi suatu peristiwa atau perselisihan diantara pendukung piagam ini, yang
dikuatirkan menimbulkan bahaya diserahkan penyelesainnya menurut (ketent11an)

Allah azza wa jal' a dan (keputusan) Muhmamad Saw. Sesungguhnya Allah paling
memelihara dan memandang baik isi piagam ini." (pasal 42)

Dalam kedua pasal tersebut ada juga pasal lain yang memberlakukan

Fukum masing-masing golongan yang ada di Madinah, hukum itu kemudian di

keita1 dengan nama hukum adat. Maka untuk menjamin dan mengembalikan

kehidupan yang normal itu Nabi berdasarkan shahifat menindak dan menjatuhkan

sangsi terhadap peserta perjanjian yang melakukan tindakan maka yang dapat

merusak persatuan dan kesatuan masyarakat Madinah sehingga Nabi berhasil

menciptakan dan mengembalikan kehidupan sosial politik masyarakat Madinah

normal kembali
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}

B. IIa>rIngan Antara Kaum Muslimin, Yahudi dan Nasrani

Kaum Muslimin tidak pernah berniat untuk membatalkan perjanjian damai

dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani, atau mengusir merek dari kawasan

semenanjung Arabia. Bahkan sebaliknya, kaum Muslimin mengharapkan bantuan

dn sokongan mereka dalam memerangi paganisme dan menegakkan agama

Tauhid. Kaum Muslimin berharap orang-orang Yahudi dan Nasrani mempercayai

kenabian Muhammad SAW mengingat ajaran agamanya yang menetapkan

kesucian Allah dan keagungan-Nya. Sejarah kehidupan mereka yang banyak

disebut dalam kitab-kitab suci sebelum Islam dan seringnya nama mereka disebut

oleh para Nabi dan Rosul terdahulu; membuat orang-orang arab yang buta huruf

percaya , bahwa agama-agama langit adalaha suatu kebenaran yang wajib

diimani.

Semua pengertian yang baik itu sejalan dengan turunnya ayat-ayat suci al-

qur’an yang sifatnya membenarkan pengertian tersebut.

b

\ 4P ;”t: uK JP b J' c-„J ljJ15 CHJi\ JJ4J

( i, ,&,5 s ,,y) vKJt ih ,LP

'',*~ Jg ,y y tj>91 di dJ! Jj;i k. Or/4 v’KJ 1 r,YI' C,JJ tj

(r\ : 8Jl iJy....) +-La 41J /91 951 41 J/JT VJ /111 +i di o/T Lj 1 Jg

Mengenai hal itu allah telah berprman :orang-orang kafir mengatakan: “engkau
bukanlah orang yang diutus allah !a’ jawablah (bai Muhammad): “cukuplah
yang menjadi saksi antara aku dan kalian. Dan (antara aku dengan) orang-orang
yang mempunyai ilmu (pengetahuan tentang) al-kitab (yakni para ulama
ahlukitab).” (QS. al-Ra’ad:43) orang-orang yang telah kami berikan al-kitab

yJ fl J &!
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kepada mereka (yakni orang-orang Yahudi yang jujur) merasa gembira dengan
kitab (al«lur’an) yang diturunkan kepadamu. Di antara golongan-golongan
(Yahudi dan nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari sebgainya.
(katakanlah hai Muhammad) : ” sesungguhnya akau hanya diperintah supaya
bersembah sujud kepada allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan apapun
juga. Aku berseru11 (kepada segenap manusia supaya) hanya (bersembah sujud)
kepada-Nya dan kepada-Nya juga aku kembali. ” (Al-Ra’ad: 36)

Namun, orang-orang Yahudi tetap menyimpan prasangka buruk. Tidak

lama setelah hidup bersama kaum Muslimin di Madinah mereka mulai mulai

melakukan tindakan-tindakan yang menusuk perasaan dan menyakiti hati kaum

mulimin. Seandainya mereka hanya mengingkari muhammad saja, sebagaimana

ia tidak mempercayai Nabi Isa a.s. seumpama mereka hanya yakin bahwa apa

yang diluar taurat adalah batU dan mereka cukup melakukan peribadatan didalam

kuil-kuil mereka saja : dan sekiranya mereka mau menahan lidah untuk tidak

mengancam Rasulullah, tentu mereka akan dibiarkan didalam kekufuran mereka

hingga hari kiamat dan mereka tidak akan diganggu atau diperangi.

Akan tetapi, jika kaum Muslimin sedang giat membangun negaranya, lalu

orang-orang Yahudi dan Nasrani itu justru berusaha menghancurkannya: atau

disaat kaum Muslimin sedang berkonfrontasi dengan kaum Musyrikin, kemudian

orang-orang Yahudi dan Nasrani itu berpihak kepada kekuatan syirik dan

melancarkan propaganda anti Islam; maka sikap atau tindakan mereka itu tentu

tidak lagi dibiarkan begitu saja.
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Ketika kaum Muslimin sedang bergembira karena kemenangannya dalam

Perang Badar, orang-orang Yahudi dan Nasrani itu tanpa malu-malu berkata

kepada Rasulullah saw:

' Janganlah anda membanggakan kemenangan terhadap suatu kaum yang

tidak mengerti ilmu peperangan! Demi Allah, seandainya kami yang anda hadapi

dalam peperangan, niscaya anda akan mengetahui siapa sebenarnya kami ini !”.

Terhadap mereka itu Allah telah berfirman memperingatkan nasib buruk

yang menimpa mereka:

OLI Ji (\ X)’t+1\ NJ f+ J 1 di;gi 6#Lb 1i/ 32115 J3

f+lb f3JJ! iJ3Lf cs/iJ /b 1 , 8 JiLL 8 kEJI obJ 0 qq, ra

( \ r),ta,91 Jj 9 8,,J djs 8 61 bj '4 1 !

#

1132 Ju 1) dJ 1 ,JiJ

Katakanlah kepada orang-orang kaDr itu (yakni orang-orang Yahudi itu):
“kalian pasti akan dikalahkan (didunia ini) dan (di akhirat kelak) kalian akan
digiring kedalam neraka jahanam dan itulah tempat seburuk-buruknya.
Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian pada dua golongan yang slaing
berhadapan (yakni peperangan antara kaum Muslimin dan kaum musrikin).
Golongan yang satu berperang dylan Allah, sedang golongan yang lain adalah
kaPr, yang dengan kepala mereka m,elihat (seolah-olah) dua kali lipat jumlah
keIIatan mereka. Dengan pertolon-Nya Allah memperkuat siapa saja yang
dikehendaki-Nya . sesungguhnya dalam hal yang demikian terdapat peljaran bagi
orang arang yang sanggup dengan melihat mata hatinya. ” (QS. Ali ’ Imran: 12-
13)

Bagaian terakhir dari ayat tersebut diatas mengingat apa yang telah terjadi

dalam Perang Badar.

Orang Yahudi pertama yang memperlihatkan kebenciannya terhadap

Islam dan kaum Muslimin ialah orang Yahudi dari bani Qainuqa’, yang
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bumddm dipin98iran kota Madinah . menghadapi kenyataan itu kaum Muslimin

berupaya menahan diri dan bersifat menunggu sampai orang-orang Yahudi itu

berbuat kejahatan sampai melampui batas.

Pada suatu hari terjadi peristiwa: seorang wanita Arab membawa

perhiasannya ketempat perdaganganya Yahudi bani Qainuqa’. Ia mendatangi

seorang tukang sepuh untuk menyepuhkan perhiasanny& Ia kemudian duduk

menunggu sampai tukang sepuh Yahudi itu menyelesaikan pekerjaannya. Tiba-

tiba datanglah beberapa orang Yahudi berkerumun mengelilinginya dan meminta

wanita arab itu supaya membuka penutup mukanya, tetapi ia menolak. Lalu

secara diam-diam situkang sepuh itu menyangkutkan ujung pakaian yarg

menutup seluruh tubuhnya pada bagaian punggunplya. Ketika wmHta itu berdirip

terbukahlah aurat bagian belakangnya, dan orwrg-orulg Ydrudi itu

menertawakannya. Wanita itu menjerit meminta pertolongan, dan munculldr

seorang muslim yang langsung menyerang tukang sepuh Ydludi dar

membunuhnya. Orang-orang Yahudi yang berada ditempat itu kemudian

mcngcroYok orang muslim itu hingga tewas. Peristiwa itulah yang menyebabkan

teljadinYa peperangan antara kaum Muslimin dan orang Yahudi dari bani

Qalnuqa) .

Dalam peperangan tersebut orang-orang Yahudi berlindung didalam

benteng-benteng mereka dan menyerang kaum Muslimin dari dalamnya.

Rosulullah saw memerintahkan kaum Muslimin supaya mengepung mereka.

Setelah pengepungan itu berlangsung selama lima belas hari, akhirnya mereka

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



50

irrcrr ruah dan bersedia menerima hukuman yang akan diputuskan oleh

Rosulullah saw terhadap mereka bersama keluarganya. Setelah mereka berada

didalam kekuasan beliau, datanglah Abdullah Bin Ubay lalu berkata :

“Ya b/luhammad perlakukanlah para sahabatku itu dengan baik.”

(mereka adalah sekutu kafilah Khazraj din,ana Abdullah Bin Ubay

sebagai salah seorang pemimpinnya).

Permintaan itu tidak diindahkan oleh Rasulullan saw, Abdullah Bin Ubay

mengulangi lagi permintaannya, tetapi beliau saw berpaling- maa sunbil

memasukkan tangannya kedalam baju besinya. Wajah beliau tampak berubah)

kemudian menjawab;

'Tingga}kan aku”

Beliau nampak sangat marahhingga wajahnya tampak merah padam.

Beliau mengulang kembali ucaoannya sambil memperlihatkan kemarahannya;

Celaka engkau, tinggalkan aku ” Abdullah Bin Ubay menyahut:

“Tidak. demi Allah, aku akan melepaskan anda sebelum anda mau

memperlakukan para sahabatku itu dengan baik. Empat ratus orang tanpa perisai

Jdit tiga ratus orang bersenjata lengkap yang telah menrbelahku terhadap semua

musuhku ItU, apakah hendak anda habisi nyawanya dalam .waktu sehari. Demi

allah. aku betul-betul mengkwatirkan terjadinya bencana itu !”.

Rosulullah saw akhirnya berkata :

“Mereka kuserahkan kepadamu dengan syarat mereka hxus keluar dari

Madinah dan tidak boleh hidup berdekatan denga kota ini!”
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Orang-orang Yahudi Bani Qainuqa’ itu kemudian pergi kesebuah

pedusunan bernama Adzra’at didaerah Syam. Belum berapa lama tinggal disana,

sebagaian besar dari mereka mati ditimpa bencana.

Bukankah sebenarnya mereka lebih baik bersikap sesuai dengan

kewajiban hidup bertetangga, menghormati perjanjian dan tetap tinggal di

Madinah dalam suasana aman sejahtera ? tetapi pada akhirnya mereka huus

menderita akibat ulah melaka sendiri. Pada saat dialog dengan abdullah bin ubay.

Rasulullah saw menerima wahyu ilahi :

8,jS 9 %d 01 ah,i dyA f#; 0/JL! ,p/ fet13 (9 &!15\ ,5 ji

Pdt 3 IJy\ U Ub 1).ht.a_3 eLF 34 /T Ji FJb eb di ;DI U...J

(OY: adLh iyjv) W3U

Maka engkau akan melihat orang-orang yang didalam hatinya terdapat penyakit
(Yakni orang-orang munafk) bersegera mendekati mereka (orang-orang Yahudi)
seraYa berkata : “kamu kwatir akan terjadi bencana.”allah tentu akan
mendatangkan kemenangan (bagi rosuINya) atau ketetapan Gain) dari ha(brat_
Nya. Karena itu mereka menyesali apa yang mereka rahasiakan dalam diri
mereka sendiri. (QS Al-Maidah: 52)

A}-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Al-Dimasiqi mengatakan dalam

tafsir Ibnu Katsir bahwa menyesali perbuatan mereka yulg berpihak kepada

orang-orang Yahudi dan Nasrani. Denagan kata lain , mereka menyesali

perbuatan yang mereka lakukan karena usahanya itu tidak dapat memberikan

hasil apa pun, tidak pula dapat menolak hal yarg mereka hindari> bahkan

berpihak kepada mereka merupakan penyebab utama dari kerusakan itu sendirI.

Kini mereka keadaanya telah dipermalukan dan Allah telah menampakkan
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pcrkua mereka didunia ini kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, padahal

sebelumnya mereka tersembunyi, keadaan dan prinsip mereka masih belum

diketahui. Tetapi setelah semua penyebab yang mempermalukan mereka telah

lengkap, maka tampak jelaslah perkara mereka dimata hamba-hamba Allah yang

mukmin. Orang-orang mukmin merasa heran dengan sikap mereka ( kaum

munafik itu), bagaimana mereka dapat menampakkan diri bahwa melaka seakan-

akan termasuk orang-orang mukmin, dan bahkan mereka berani bersumpah untuk

itu, tetapi dalam waktu yang sama mereka berpihak kepada orang x)rang Yahudi

dan Nasrani? Dengan demikian, tampak jelaslah kedustaan dan kebohongan

mereka.2

Baiklah kita perhatikan ulah orang-orang Yahudi dur Nasrani Mn latar

belakang sikap mereka yang sangat dendam terhadap Islam dan nabi yang

membawakan agama itu. Demikian pula mengenahi persekutuar mereka yarg

tercela dengan kaum pagan dalam memerulg Islmn.

Benarkah pertikaian Islam, Yahudi dan Nasrani bersifat politis, banI

bcmifat keagamaan? Apakah permusuhan itu timbul karena Islam hendak

menguasai seluruh Semenanjung Arabia ?

Memperdalam pengertian tentang jiwa dan perasaar mmlusia

mengungkapkan banyak hal yang mesterius. Kaum Muslimin di Mekkah pada

2Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Al-Dimasiqi, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir Juz Pl, Sinar Baru

algesimdo haI 508/ algesindo Algesindo haI 508-509
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masa itu bersimpati kepada kaum Nasrani (Romawi) dalam peperangan melawan

kaum Majusi (Persi). Mereka sangat sedih mendengar kekalahan Romawi,

meskipun ketika itu Islam belum mempunyai hubungan dengan orang-orang

Nasrani. Simpati itu sewajarnya timbul dari orangorang yang setia kepada

agamany& Kaum Muslimin mempunyai kitab suci yang menyerukan manusia

supaya mengesahkan Allah SWT. Sedangkan kaum Nasrani-sekalipun pengertian

mereka mengenahi keesaan Tuhan mencampuradukkan kebenaran dengan

ketakhayulan- bagaimanapun juga mereka adalah orang«)rang yang mempunyai

kitab suci, dan harus dipandang lebih tinggi martabatnya dari pada penyembah

api. Jadi, keinginan kaum mulimin melihat kemenangan kaum Nasrani dalun

peperangan melawan paganisme di Persia mencerninkan kesetiaan mereka itu

pada Islam itu sendiri. Adalah termasuk sikap menghormati kebenmur apabila

anda lebih dekat kepada sesuatu yang mendekati kebenaran dan menjadi

kebatilan.

Sebaliknya, adalah logis jika kaum musyrikin Mekkah menyambut

gembira kemenangan Persia. Oleh mereka hal itu dianggap sebagai lambang

kemenangan segala macam paganisme terhadap semua agama langit.

Apakah arti kemarahan orang-orang Yahudi yang menamakan diri sebagai

penganut agama yang mengesahkan Tuhan- terhadap kemenangan Islam dalam

peperangan melawan syirik, dan bagaimana harus ditafsirkan belasungkawa

mereka yang harus yang meratapi kematian penyembah berhala? Dan apa pula
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tujuan mereka yang secara diam-diam berusaha memenangkan paguisme Arab

terhadap agama yang baru, Islam?

Tafsiran satu-satunya terhadap sikap orng-orang Yahudi ialah bahwa,

dilihat dari sudut agama, mereka memang sudah memutuskan hubungan sama

sekali dengan agama langit, dan sepak terjang merekapun secara umum tidak ada

kaitannya lagi dengan agama tersebut. Mereka tidak peduli terhadap mana yang

dekat dengan akidah tauhid atau dengan hukum Taurat. Sebab bagi mereka baik

agama Tauhid maupun Taurat merintangi nafsu dan keserakahan mereka. itulah

sebabnya mengapa Al-Qur’an sangat meragukan ucapan mereka yang mengaku

sebagai orang-orang beriman:

0 g\JJ Lc, o JJ6) kLp J)i Le &49 \JSB AS JJi L( Spb fJ Jj 53IJ

au 34 f1/ 01 JP &' 4-Hq ,biT OJLb {Jj Ji fW tl UL4, dLI yj

i,,.... ) C>}LLb Cr cHS ek\ F DUb /y (J,L» dJ

Dan bila dikatakan kepada mereka “berimanlah kepada Al-Qur’an yang
diturunkan Allah,” mereka menjawal kami hanya beriman kepada apa yang
diturunkan kepada kami. ”Mereka mengingkari Al-Qur’an yang diturunkan
sesudahnYa (Yakni setelah Taurat), padahal Al-Qur’an adalah kebenaran dan
membenarkan apa yang ada pada mereka (yakni Taurat). Tanyakanlah kepada
mereka (hai Muhammad); “ Mengapa kalian dulu membunuh para Nabi (yang
telah diangkat) /IllahI jika kalian sungguh orang-orang yang beriman ? Musa
datang kepada kalian membawa bukti-bukti kebenaran (yakni mukjizat), tetapi
kemudian kalian menjadikan anak sapi (sebagai sesembahan) setelah Musa pergi
(kebukit Thur di Sinai). Kalian sungguh orang-orang zalim,” (QS. Al Baqarah;

;JiJ4( RT 3\

?)

MenuIut Abu Ja’far Ibnu Jark, makna ayat ini adalah katakanlah-hai

Muhammad-kepada orang-orang Yahudi Bani Isra’ilbila kamu katakan kepada
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monk4 “Daimanlah kepad Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah”. Lalu mereka

menjawab, “kami hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami,”

katakanlah, “Mengapa kalian membunuh para nabi, hai orang-orang Yahudi, jika

kalian adalah orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan oleh Allah?

Sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada kalian membunuh mereka

melalui Al-Kitab (taurat) yang diturunkan kepada kaliat Bakul kitab kalian

memerintahkan kepada kalian untuk mengikuti para nabi, taat, dan percaya

kepada mereka.” Kalimat ayat ini mengandung maha pendugaan dari Allah

terhadap perkataan mereka (orang-orang Yahudi) yang menyatakan bahwa

mereka hanYa beriman kepada kitab yang diturunkan kepada mereka; sekaligus

sebagai celaan terhadap sikap mereka yang demikian itu.3

Kelompk-kelompok Yahudi yang hidup ditengah-tengah masyarakat

Arab sebenarnya adalah kaum pencM rezeki yang mengglrnakan agama demi

keuntungan ekonomi yang sebesar-besarnya. Bila kepentingan mereka terancam

muncullah kekufuran yang selama ini mereka sembunyikan, yaitu mengingkui

Allah dan para Nabi !

Mereka sama sekali tidak mengenal cara-cma terhormat dalam memerangi

Islam, rencana busuk mereka tidak dapat dihentikmr dengan perjanjian

3 Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Al-Dimasiqi9 Terjemah Tafsir Ibnu Katsir yuz /) Sinar Baru
Algesindo haI 680
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perdamaian. Oleh karena itu tidak bisa lain mereka harus dikeluarkan dari

kawasan Madinah, mahkota itu harus dibersikan dari mereka.

Tokoh-tokoh Yahudi yang mengingkari perjanjian, yang secara terang-

terangan menyatakan perang terhadap Allah dan Rosul-Nya yang mendukung

kaum musyrikin Qureisy yang bersimpati kepada mereka oleh kaum Muslimin

tidak dibiarkan dan akan terus dikejar serta diperangi.

Diantara mereka yang telah dijatuhi hukuman adil oleh kaum Muslimin

ialah Ka’ab bin al-Asyraf Ka’ab inilah yang sengaja pergi ke Mekkdr turtuk

menghibur kaum musMkin yang baru saja menderita kekalahan dalam Perang

Badar dan mendorong mereka supaya melancarkar serurgmr balasan terhadap

Muhammad saw dan para sahabat-nya. Dan dia itulah orang yarg diturya oleha

Abu Sufyan:

“Manakah yang lebih disukai Tuhan, aguna kuni atau agama Muhammad

dan para sahabatnYa ? manakah yang memperoleh petunjuk Tuhanmu dan lebih

dekat kepada kebenaran: kami ataukah Muhammad dan para sahabat-nya?” Ka’ab

menjawab :

“Kalianlah yang berada dijalan yang benar,”

Apa yang dikatakanlah oleh Ka’ab itu dicanangkmr oleh Al-Qw’m:

dJI#j o>tH Sj cAb OP) gaJI &a ka tni &,JJ t J! ,J +i

(o \ ) b IpS, &,151 &, dAT ,Vj' lj/ d, 115

Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang diberi bagaian dari al-kitab?
Mereka mempercaYai jibt dan thoghut (segala bentuk sesembahan selain Allah)
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darI mengatakan kepada orang-orang kafIr (kaum muswikin Mekkah)1 bahwa
kauwt musyrikin Mekkah itu lebih berada dijalan yang benar daripada orang-
orang yang beriman (lwpada Allah).” (QS. An Nisa’: 51)

Sepulurgnya dari Mekkah, Ka’ab lebih berani lagi memperlihatkan

pemusthumya terhadap kaum Muslimin. Bahkan ia berani membuat syair-syair

yarg mengardung rayuan kepada wanita muslimat. Sikapnya yang sedemikian itu

membuat orang Muslimin hilang kesabaran, dan kemudian membunuhnya.

Pertempuran Kecil-Kecilan Dengan Qurays

Kaum Muslimin tidak dimabukkan oleh kemenangan dalam Perang Badar

yang tidak pula mengendorkan pengawasan terhadap musuh, mereka tetap

bersiap-siaga. Sebab mereka yakin bahwa kaum musyrikin Mekkah pasti tidak

akan melepaskan niat melancarkan serangan balas dendam, dan tidak akan merasa

tenang setelah mengalami bencana kekalahan dimedan laga.

Untuk mempertahankan kedudukan dan menonjolkan kekuatan kaumnya,

Abu Sufyan berpendapat bahwa serangan mendadak ke Madinah perlu segera

dilancarkan. Menurut Abu Sufyan serangan seperti itu akan dapat mengembalikan

nama baik mereka dan akan merugikan kaum Muslimin. Abu Sufyan bernadzar,

tidak akan membasahi rambutnya dengan air karena junub sebelum berhasil

menyerang Muhammad saw.

Pada suatu hari keluar membawa dua ratus orang pasukan. Tengah malam

mereka tiba disebuah pemukiman Yahudi Bani Nadzir yang terletak dikota

Madinah. Ia singgah dirumah salam bin Musykam, salah seorang Yahudi

setempat, untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kaum Muslimin.
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Kemudian bersuna tokoh Yahudi ia merencanakan cara-cara terbaik untuk

menyeraH kaum Muslimin, sekaligus juga cara meloloskan diri dari mereka.

Abu Sufyan bergerak sesuai rencana yang ia perkirakan akan memenuhi

nadzar dan tujuannya. Bersama anak buahnya, ia menyerang daerah Al-Ari(Ih dan

membakar kebun kurma. Dalam perjalanan pulang ke Mekkah, mereka

mendapati dua orang anshar sedang bekerja diladang, lalu dua-duanya mereka

bunuh tanpa alasan.

Kejadian tersebut segera diketahui oleh kaum Muslimin. Mereka segera

mengejar rombongan Abu Sufyan. Karena merasa dikejar, kaum musrykin

mempercepat perjalanannya, dan ketika Abu Sufyan merasa bahaya semakin

dekat, ia memperitahkan rombongannya melemparkan beban yang memberatkan

perjalanan agar dapat lari menjauhi kejaran kaum Muslimin. Dalam pengejaran,

kaum Muslimin menemukan beberapa kantong yang dibuang oleh abusufyandan

rombongannya yang ternyata semuannya berisi tepung gandum. Oleh karena itu

mereka menyambut peristiwa itu dengan nama “Ghazwatus-Sawiq” (’perang

terigu).

Dar serangan yang sia-sia itu, kaum musydkin Qureisy tidak memperoleh

sesuatu yaag dapat dibanggakan. Mereka mulai berpikir ingin menghindari

konfrontasi bersenjata dengan kaum Muslimin sampai tiba saatnya yang tepat.

Akan tetapi bagaimana hal itu bisa terjadi jika jalur perdagangan mereka harus

melewati Madinah?
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S}rafwan bin Umayyah berkata kepada orang qureisy : “Muhammad dan

kawan-kawanya merintangi perniagaan kita. Kita tidak tahu apa yang harus kita

lakkan terhadap mereka, karena mereka tidak membiarkan daerah pantai.

Penduduk daerah pantai telah berdamai dengan mereka dan telah banyak yang

memeluk Islam. Kita tidak tahu jalan mana lagi yang dapat ditempuh. Kalau kita

tetap tinggal dirumah modal kita akan habis dimakan sedangkan penghidupan kita

di Mekkah tergantung pada perniagaan kita ke Syam dimusim panas dan ke

Habasyah dimusim dingin.” Keluhan itu ditanggapi oleh Al-Aswad Bin Abdul

Muthalib: “Tinggalkan jalur pantai. Ambilah jalan lewat Iraq”

Al-Aswad Bin Abdul Muthalib memperkenalkan Shafwan kepada orang

yang akan memandu perjalanannya yang bernama Farrat Bin Hayyan dari Bani

Bakrbin Wa’il.

Duangkatlah kafilah Qureisy dipimpin oleh Shafwan bin Ummayah lewat

jalur baru. Akan tetapi bersamaan dengan itu. Nu’aim bin Mas’ud tiba di

Madinah membawa kabar tentang keberangkatan kafilah kaum musyrikin Qureisy

dan berjalan-jalan yang hendak mereka lalui. Disebuah tempat minum arak ketika

itu minuman keras belum diharamkan oleh Islam bertemu dengan Salith bin

Nu’man. Dalam kesempatan itu Slaith mendengar berita tentang pedalanan

kanlah Qureisy. Ia segera datang menghadap Rosulullah saw melaporkan apa

yang baru didengarnya. Beliau segera mengambil keputusan : Menugaskan Zaid

bin Hadtsah berangkat membawa seratus orang bersenjata untuk menjegah

kafilah Qureisy. Disebuah tempat bernama Qirdah, Zaid berhasil menghadang
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k&fikIh yang sedang berjalan. Melihat Zaid dan rombongan mengejar, semua

kaum musyrikin pemilik kafilah itu lari terbirit-birit ketakutan. Akhirnya kafilah

yang mengangkut perak dan barang-barang berharga lainnya itu jatuh ketangan

kaum Muslimin. Hanya seorang saja yang berhasil ditangkap dan dhawan, yaitu

Fanat bin Ha)ryan. Setibanya di Madinah ia segera memeluk Islam.

Penduduk Mekkah sangat sedih atas kemalangan baru yang menhnpdr

mereka. Hal ini menambah kuat tekad mereka untuk melakukan pemba]asal.

Mereka mengadakan »rsiapan guna menghadapi kaum Muslimin dengan

kekuatan maksimal. Semuanya itu dan beberapa insiden sebelunmya merupakar

faktor penting Yang mengakibatkan terjadinya Perang Uhud pada tahtA ketiga

hijriyah.
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KESIMPULAN

Pada awal uraian pembahasan dan analisis yang telah disajikan dalam bab-

bab sebelumnya maka penulis akan menyajikan kesimpulan yang akan diperoleh

berdasarkan hasil penelitian yang disesuaikan dengan teori dalam penulisan skripsi

ini, kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Piagam Madinah adalah suatu perjanjian atau undang-undang dasar yang tertulis

antara kaum muslimin, kaum yahudi dan Nasrani yang dimana masyarakat

Madinah terdiri dari beberapa kabilah. Piagam Madinah tersebut merupakan suatu

konstitusi yang pertama. Namun yang melatar belakangi piagam madinah tersebut

yaitu piagam Madinah itu sendiri dilahirkan di Jazirah Arab yang sebelumnya

diliputi kemusydkan, pertentangan antar suku, permusuhan kaum qurais yang

dengan umat Islam. Pada waktu itu batas antara suku dengan negara lain belum

ada dan hukum internasional belum dikenal dan saat itu pula semangat

Muhammad saw dan pengikutnya untuk menegakkan tauhid dan kemusyHkan

harus diganti dengan ketauhidan. Kemudian keinginan bersatu dikalangan orang-

orang arab yang termasuk umat Islam begitu kuat, dan tekad Muhammad saw

membangun tatanan hidup bersama sangat mantap dan mengikut sertakan semua

golongan sekalipun berbeda ras, keturunan golongan dan agama.

61
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2. Fiagwn Madinah mempengaruhi toleransi dalam kehidupan beragama yaitu

didalam piagam Madinah toleransi merupakan suatu yang paling esensial

sehingga dengan toleransi itu semua aturan yang ada dalam piagam Madinah

yang bisa diterima dengan baik dikalangan orang-orang Yahudi, Nasrani maupun

dikalangan orang Mukmin.

B. Saran-Saran

Hendaknya umat Yahudi, Kristen, Islam mulai bersifat terbuka terutama

mengenai masalah konflik yang secara langung menimbulkan ketegangan hingga

pertikaian yang membahayakan perdamaian di muka bumi ini. Maka, seharusnya

mulai dirintis upaya-upaya untuk mencari jalan keluar dengan jalan damai agar

tidak terjadi lagi konflik yang berkepanjangan, yang diantaranya melalui langkah

yang ditempuh oleh Nabi Muhammad di dalam Piagam Madinah.

Pembahasan yang diketengahkan dalam skripsi ini,masih memiliki

kekurangan, sebagai akibat keterbatasan penulis, dengan demikian, sangat

dimungkinkan dalam skripsi ini banyak hal-hal yang layak untuk dikritisi dur

dikoreksi
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